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PENDAHULUAN

A.-Latar Belakang
| Stock market di Indonesia mengalami perkembangan yang sangat pesat
%dikarenakan banyaknya perusahaan yang go public. Setiap perusahaan yang go
;public memiliki kewajiban untuk mempublikasikan laporan keuangan mereka yang
Qtelah disusun sesuai dengan Standard Akuntansi Keuangan dan telah diaudit oleh
{'guditor independen dari Kantor Akuntan Publik. Dengan meningkatknya
;oerusahaan yang go public semakin meningkat pula permintaan akan laporan

:keuangan perusahaan.

g Laporan keuangan merupakan instrumen penting dalam kelangsungan hidup
%perusahaan terutama bagi perusahaan go public. Hal ini mendorong Bursa Efek
Indonesia (BEI) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mewajibkan perusahaan-
| perusahaan publik yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk
- mempublikasikan laporan keuangan suatu periode tertentu setelah berakhirnya
;tahun buku yang telah diaudit oleh auditor independen agar OJK dapat memantau
= dan mengevaluasi kinerja perusahaan.
= Dalam PSAK No.1 tahun 2015 disebutkan bahwa laporan keuangan adalah
asuatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas
yang dimana meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan
(yang dapat disajikan dalam berbagai cara misalnya, sebagai laporan arus kas, atau
~laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan

;bagian integral dari laporan keuangan. Disamping itu juga termasuk skedul dan

=informasi tambahan yang berkaitan dengan laporan tersebut, misalnya, informasi
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keuangan segmen industri dan geografis serta pengungkapan pengaruh perubahan
flarga. Laporan keuangan berguna sebagai pertanggungjawaban manajemen
jterhadap pemegang saham atas sumber daya yang dikelola oleh manajemen.
aInformasi dari laporan keuangan yang telah diaudit ini kemudian dimanfaatkan oleh
7invest0r maupun kreditur serta pemerintah sebagai bahan analisis dalam
pengambilan keputusan serta keperluan perhitungan pajak negara.

Menurut IFRS, dalam kerangka konseptual dasar penyusunan dan penyajian
:*Iaporan keuangan, terdapat dua karakterisitik kualitatif yang membuat informasi
::Iaporan keuangan berguna dalam pengambilan keputusan, dimana terdiri dari
"karakteristik kualitatif fundamental dan karakter kualitatif peningkat. Karakteristik
kualitatif fundamental meliputi relevansi dan representasi tepat sedangkan

:karakterisitik kualitatif peningkat meliputi keterbandingan, keterverifikasian,
Wketepatwaktuan dan keterpahaman.

Untuk menghasilkan laporan keuangan yang memberikan informasi relevan
dan direpresentasikan secara tepat, terdapat beberapa kendala, salah satunya adalah
ketepatan waktu. Ketepatan waktu sendiri terdapat dalam konseptual framework
jyang dibuat oleh IFRS, dan merupakan bagian dari salah satu karakteristik kualitatif
?peningkat yang penting dalam meningkatkan kegunaan informasi laporan keuangan
wyang digunakan oleh pengguna laporan keuangan dalam pengambilan keputusan.
;Apabila laporan keuangan tidak disajikan tepat waktu maka informasi yang

terkandung dalam laporan tersebut akan kehilangan nilainya saat pengguna laporan
keuangan membutuhkannya untuk pengambilan keputusan, sehingga akan
menimbulkan reaksi negatif bagi pelaku pasar modal karena informasi yang

wterkandung dalam laporan keuangan auditan perusahaan sangat mempengaruhi

<=keputusan investor dalam menentukan apakah tetap mempertahankan atau menjual
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kepemilikanya ataupun membeli kepemilikan baru. Hal ini tentunya akan
mempengaruhi pergolakan haga saham yang ada di pasar modal baik mengalami
rkenaikan ataupun penurunan. Laporan keuangan sebagai sebuah informasi akan
abermanfaat bila informasi yang dikandung disajikan tepat waktu bagi pengambilan
7keputusan sebelum informasi tersebut kehilangan pengaruhnya dalam pengambilan
keputusan. Secara tidak langsung dapat disimpulkan bahwa keterlambatan
pelaporan yang dilakukan oleh perusahaan merupakan sinyal buruk yang
:dipancarkan oleh perusahaan bagi investor.
Berdasarkan pada Otoritas Jasa Keuangan atau OJK, perusahaan yang telah
ferdaftar di Bursa Efek Indonesia wajib untuk melaporkan laporan keuangan
mereka yang telah disusun sesuai dengan standard akuntansi yang berlaku umum
:dan telah di audit oleh auditor independen dari Kantor Akuntan Publik. Ketepatan
7;Naktu penyampaian laporan keuangan sendiri telah diatur dalam Undang-Undang
Nomor 8 Tahun 1995 tentang peraturan pasar modal dan sejak tanggal 5 Juli 2011
Bapepam-LK yang sekarang telah berganti menjadi OJK menerbitkan peraturan
No. X.K.2 Lampiran Surat Keputusan Ketua Bapepam dan LK, No.Kep-
j346/BL/2011 yang menyatakan bahwa laporan keuangan tahunan yang disertai
?dengan laporan auditor independen harus disampaikan kepada Bapepam dan
wdiumumkan kepada masyarakat selambat-lambatnya pada akhir bulan ketiga (90
- xhari) setelah tanggal laporan keuangan tahunan.
Perusahaan yang diketahui terlambat menyampaikan laporan keuangan maka
akan dikenakan sanksi administrasi dan denda, sesuai dengan ketentuan yang telah
ditetapkan oleh undang-undang, meskipun setelah penerapan peraturan tersebut

Ztahun demi tahun masih banyak perusahaan yang terlambat dalam penyampaian

< laporan keuangan mereka atau setelah melewati batas waktu yang ditentukan dan
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ketepatan waktu penyerahan laporan keuangan telah menjadi masalah tahunan yg
farus diselesaikan. Menurut data yang dilansir dari OJK jumlah emiten yang tidak
rtepat waktu dalam penyampaian laporan keuangan auditan cukup tinggi seperti
ayang terjadi tahun 2016 dimana BEI melaporkan terdapat 63 emiten yang
7mengalami keterlambatan penyampaian laporan keuangan auditan tahun 2015 (Ipot
News, 2016) dan ada 18 perusahaan yang harus disuspens terkait dengan
keterlambatan penyampaian laporan keuangan auditan tersebut (CNN Indonesia,
;2016), jumlah ini meningkat jika dibandingkan dengan tahun 2015 dimana tercatat
::52 emiten yang mengalami keterlambatan penyampaian laporan keuangan auditan
iahun 2014 (Harian Ekonomi Neraca, 2015) dan hanya 6 perusahaan yang harus
disuspens akibat keterlambatan tersebut (Bisnis Indonesia, 2015) serta di tahun
:2014 dimana tercatat 49 emiten terlambat menyampaikan laporan keuangan auditan
jtahun 2013 (Investasi Kontan, 2014) dan hanya 5 perusahaan yang harus disuspens
akibat keterlambatan tersebut (Okezone.com,2014), dan kebanyakan dari
perusahaan yang mengalami keterlambatan pengumpulan laporan keuangan hingga
harus mengalami suspens berasal dari sektor mining dan infrastructure.

Bursa Efek Indonesia atau BEI melalui keputusan dewan direksi PT Bursa

}Efek Jakarta N0.306 / BEJ / 07-2004 menerbitkan aturan daftar berkala No 1-E
wmtentang kewajiban untuk menyampaikan informasi yang disesuaikan dengan batas
- waktu pengiriman yang telah diatur OJK. Bagi perusahaan yang melanggar
peraturan ini, akan ada denda dan empat bentuk sanksi yang diatur oleh Bursa Efek
Indonesia (BEI) melalui keputusan dewan direksi PT Bursa Efek Jakarta No.307 /

BEJ / 07-2004 peraturan No 1-H tentang sanksi.

Pentingnya ketepatan waktu dalam pelaporan keuangan inilah yang menjadikan

=lamanya waktu penyelesaian audit yang dilakukan oleh auditor atau yang biasanya
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yang disebut dengan audit delay sangat penting untuk dipelajari. Audit delay adalah
famanya waktu penyelesaian audit dari akhir tahun fiskal perusahaan sampai
rtanggal laporan audit ditandatangani oleh auditor yang menandakan selesainya
akegiatan audit yang dilakukan auditor (Pourali et al,2013).

] Semakin lama audit delay, semakin lama juga waktu yang dibutuhkan auditor
untuk menyelesaikan pekerjaanya hal ini karena dalam melakukan kegiatan audit,
auditor perlu melewati berbagai tahapan audit yang dapat membuat jangka waktu

:*penyelesaian audit menjadi semakin panjang. Semakin lama keterlambatan audit

::terjadi maka akan semakin lama juga laporan keuangan diserahkan ke OJK, hal ini

ientunya akan memberikan dampak negatif terhadap informasi dan juga dapat
mempengaruhi tingkat ketidakpastian keputusan yang didasarkan pada informasi

:yang dipublikasikan karena para pengguna informasi laporan keuangan

Wmemerlukan informasi yang bersifat baru, relevan dan juga reliable, yang dapat
mendukung pengambilan keputusan yang dilakukan.

Beberapa faktor yang diindikasikan dapat memengaruhi audit delay dalam
penelitian terdahulu antara lain : Ukuran Kantor Akuntan Publik, Opini Auditor,

jProfitabiIitas, Solvabilitas, Likuiditas, Ukuran Perusahaan, dan Klasifikasi industri.

?Faktor-faktor tersebut perlu diperhatikan secara seksama agar publikasi laporan

keuangan yang telah diaudit menjadi tepat waktu.

Ukuran KAP dapat dilihat dari sumber daya yang dimiliki dan kualitas jasa
yang ditawarkan. KAP besar umumnya memiliki sumber daya yang lebih banyak
dan lebih baik. Ukuran KAP dapat dikatakan berpengaruh terhadap audit delay
karena KAP Big Four dinilai dapat memberikan jasa audit secara lebih profesional

;yang diwujudkan dengan bekerja lebih cepat dan efisien. Menurut penelitian yang

=dilakukan oleh Apriyanti dan Santosa (2014:84) membuktikan bahwa ukuran
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Kantor Akuntan Publik memiliki pengaruh signifikan terhadap audit delay. Tetapi,
fasil penelitian yang dilakukan oleh Modugu et al (2012:53) menyatakan hal yang
rsebaliknya, yaitu bahwa ukuran KAP tidak mempunyai pengaruh signifikan
aterhadap audit delay.
] Opini auditor berkaitan dengan jenis pendapat yang dikeluarkan oleh auditor
terhadap laporan keuangan suatu perusahaan. Terdapat perbedaan rentang waktu
dalam penyajian laporan auditan antara jenis pendapat audit unqualified opinion
:dengan pendapat selain unqualified opinion. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
::Pourali et al (2013:408) menunjukkan bahwa opini auditor mempunyai pengaruh
:positif dan signifikan terhadap audit delay. Tetapi, hal tersebut tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Shukeri dan Islam (2012:3320) yang menyatakan
bahwa opini auditor berpengaruh negatif terhadap audit delay.
7 Profitabilitas menunjukan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa profit merupakan berita baik
bagi perusahaan. Perusahaan tidak akan menunda penyampaian informasi yang
berisi berita baik. Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang lebih tinggi
jmembutuhkan waktu dalam pengauditan laporan keuangan lebih cepat dikarenakan
?keharusan untuk menyampaikan kabar baik secepatnya kepada publik. Sedangkan
wmperusahaan yang profitabilitasnya rendah auditor cenderung lebih berhati-hati
;xdalam melakukan proses pengauditan. Sehingga perusahaan yang menghasilkan
tingkat profitabilitas yang lebih tinggi memiliki audit delay lebih pendek
dibandingkan perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang lebih rendah. Menurut
Murti dan Widhiyani (2016:296) menyatakan bahwa rasio profitabilitas suatu

%perusahaan memiliki pengaruh yang negatif dan signifkan terhadap audit delay.

<Namun hal ini kontras dengan pendapat yang dikemukakan oleh Armansyah dan
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Kurnia (2015:12) yang berpendapat bahwa tingkat profitabilitas tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap audit delay.

v Solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana
aaktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya berapa besar beban utang yang
7ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Terkait dengan rasio
Solvabilitas suatu perusahaan, semakin tinggi rasio utang mencerminkan tingginya
resiko keuangan suatu perusahaan yang pada akhirnya memerlukan kecermatan
:yang lebih dalam proses pengauditan. Dalam penelitianya Puspitasari dan Sari
::(2012:41) menyatakan bahwa rasio Solvabilitas suatu perusahaan memiliki
ipengaruh yang positif dan signifikan terhadap audit delay. Sedangkan hasil
penelitian yang didapat oleh Anggradewi dan Haryanto (2014:7) menyatakan hal
yang sebaliknya yaitu bahwa Solvabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap audit
Wdelay.

Likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi utang-utang (kewajiban) jangka pendeknya yang jatuh
tempo atau rasio yang digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam

jmembiayai dan memenuhi kewajiban pada saat ditagih. Terkait dengan rasio
?Iikuiditas semakin tinggi rasio tersebut menunjukkan semakin tinggi pula
inkemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat
;jatuh tempo, artinya perusahaan memiliki resiko yang lebih kecil terhadap
kemungkinan terjadinya kegagalan bayar atas kewajiban tersebut. Tingkat likuiditas
yang tinggi dianggap sebagai good news bagi perusahaan dan menunjukkan kinerja
perusahaan yang baik, kondisi seperti ini cenderung mendorong perusahaan untuk
':segera menyampaikan laporan keuanganya agar berita baik tersebut dapat

=secepatnya disampaikan ke publik. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Panjaitan,
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Wahidahwati dan Amanah (2013:14) menyatakan bahwa rasio likuiditas memiliki
pengaruh terhadap audit delay. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Listiana
:;jan Susilo (2012:59) menunjukkan hal yang berbeda dimana rasio likuiditas tidak
aberpengaruh terhadap audit delay.

] Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya perusahaan yang dapat diukur
melalui nilai-nilai yang terdapat dalam laporan keuangan, salah satunya adalah
besar kecilnya total asset yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. pada umumnya
“semakin besar ukuran suatu perusahaan, maka perusahaan tersebut akan
::melaporkan hasil laporan keuangan yang telah diaudit semakin cepat karena
iperusahaan berskala besar memiliki sistem pengendalian internal yang lebih baik
dibanding dengan perusahaan berskala kecil. penelitian yang dilakukan oleh Pourali
et al (2013:408) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh
Wyang positif dan signifkan terhadap audit delay. Sementara itu, Penelitian yang
dilakukan Anggradewi dan Haryanto (2014:6) menunjukkan hasil yang berbeda
yaitu ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay.

Klasifikasi industri adalah pengelompokkan kegiatan ekonomi manusia yang
jmengolah barang mentah menjadi barang jadi berdasarkan bidang atau kriteria
?tertentu. Klasifikasi industri yang berbeda-beda dapat menyebabkan perbedaan
wjangka waktu publikasi laporan keuangan yang berbeda pula. Klasifikasi Industri
;yang umumnya digunakan pada penelitian sekarang ini dibedakan menjadi dua

kelompok yaitu perusahaan keuangan dan perusahaan non-keuangan. Audit pada
perusahaan non-keuangan membutuhkan waktu relatif lebih lama dibandingkan
audit pada perusahaan keuangan terkait dengan adanya audit pos persediaan yang

jerdapat pada perusahaan non-keuangan. Pada Kklasifikasi perusahaan non-

<keuangan, terdapat industri tertentu yang memiliki kompleksitas operasional yang
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?memiliki pengaruh yang signifkan terhadap audit delay. Sementara itu, Penelitian
‘:yang dilakukan Pourali et al (2013:409) menunjukkan hasil yang berbeda yaitu

ﬂgklasifikasi industri berpengaruh negative dan signifikan terhadap audit delay.

.E:Identifikasi Masalah
f Berdasarkan latar belakang dan gap risert yang telah dijabarkan di atas, maka

i—'beberapa masalah yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini adalah :

Apakah ukuran KAP mempengaruhi audit delay?
Apakah opini auditor mempengaruhi audit delay?
Apakah profitabilitas mempengaruhi audit delay?
Apakah solvabilitas mempengaruhi audit delay?
Apakah likuiditas mempengaruhi audit delay?

Apakah ukuran perusahaan mempengaruhi audit delay?

Apakah klasifikasi industri mempengaruhi audit delay?

C...Batasan Masalah
\;» Berdasarkan identifikasi masalah yang dijabarkan di atas, maka peneliti hendak

symembatasi permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, yakni :

Apakah ukuran KAP mempengaruhi audit delay?
Apakah opini audit mempengaruhi audit delay?
Apakah profitabilitas mempengaruhi audit delay?
Apakah solvabilitas mempengaruhi audit delay?

Apakah likuiditas mempengaruhi audit delay?
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D. Batasan Penelitian
@ Terkait dengan penelitian ini, peneliti melakukan pembatasan yang kiranya
§dapat membantu dalam proses pengumpulan data dan penelitan kedepanya, yaitu :
1. Objek penelitian merupakan perusahaan-perusahaan sektor mining dan
infrastructure yang terdaftar di BEI untuk tahun buku yang berakhir pada
31 December periode 2013—2015.
Penelitian ini menggunakan data sekunder laporan keuangan auditan yang
terdaftar di BEI, dengan data-data yang lengkap yang sesuai dengan

kebutuhan peneliti.

Juj uep siusig 1nasul) oy 191 11w eadd
N

E.%Rumusan Masalah
Q
%‘ Berdasarkan latar belakang masalah dan indentifikasi masalah di atas, maka
A
=

Epenulis dapat merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut.

=
& Apakah ukuran Kantor Akuntan Publik, Opini Auditor, Profitabilitas, Solvabilitas
(0]

®dan Likuiditas berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaa mining dan

infrastructure periode 2013—2015 ?”

nsuj

F& Tujuan Penulisan

mn

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan utama dari penelitian ini adalah

lusig

“untuk membuktikan, menganalisis, dan menentukan bukti empiris mengenai faktor-

ep

zfaktor yang akan mempengaruhi audit delay. Tujuan utama penelitian ini ini dapat
=

:o:ditentukan menjadi sebagai berikut :

g 1. Mengetahui apakah ukuran KAP mempengaruhi audit delay.

g’f 2. Mengetahui apakah opini audit mempengaruhi audit delay.
A

§. 3. Mengetahui apakah profitabilitas mempengaruhi audit delay.
o

)

)

= 10

@

9l
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4. Mengetahui apakah solvabilitas mempengaruhi audit delay.

5. Mengetahui apakah likuiditas mempengaruhi audit delay.

20“3 JeH @

G.2Manfaat Penulisan
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dapat diberikan dari penilitian ini
dalah
1. Auditor : penelitian ini dapat membantu auditor untuk mendeteksi faktor
apa saja yang mempengaruhi terciptanya audit delay, mengingatkan auditor
tentang betapa pentingnya ketepatan waktu untuk menyelesaikan proses

audit secepat mungkin.

2. Investor : Penelitian ini dapat membantu investor dengan menjadi pedoman
untuk menilai informasi keuangan dan membantu mereka dalam proses
pengambilan keputusan.

3. Perusahaan : penelitian ini dapat menjadi masukan bagi perusahaan untuk
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meningkatkan performa dan memberikan kesadaran mengenai pentingnya
ketepatan waktu dalam pelaporan laporan keuangan.

4. Peneliti selanjutnya : membantu peneliti selanjutnya dan memberikan

informasi mengenai ukuran KAP, opini audit, profitabilitas, solvabilitas dan

Ig 3nISu|

likuiditas dalam audit delay.
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